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Abstract 
This study aimed to analyze the groundwater hydrochemical characteristics and utilization of 
groundwater in Panggang island, also the relationship between the two. The method used to 
analyze the hydrochemical characteristics are the results of laboratory analysis using dominant 
ion, stiff diagrams, and charts piper quadrilateral. The number of samples analyzed are two of a 
total of 6 samples based on the value of the charge balance error (CBE). Methods for analyzing 
the use of public groundwater is a qualitative descriptive analysis of the results of interviews with 
91 respondents were obtained by purposive sampling. The method used to determine the 
relationship Characteristics hydrochemical with utilization is the correlation speraman. Results 
of the analysis showed groundwater hydrochemical type Of Panggang Island is MgCl2 and water 
intrusion category with 98.95% of groundwater, including groundwater is very salty. Utilization 
of groundwater in Panggang island is dominant for bathing, washing, and toilet. Groundwater 
hydrochemical conditions in Panggang island is highly related to the selection of water resources 
for the purposes of everyday society of Panggang Island. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik hidrokimia airtanah dan pemanfaatan 
airtanah di Pulau Panggang, juga hubungan antara keduanya. Metode yang digunakan untuk 
menganalisis karakteristik hidrokimia adalah dengan analisis hasil laboratorium menggunakan 
metode ion dominan, diagram stiff, dan diagram piper segiempat. Jumlah sampel yang dianalisis 
adalah 2 dari total 6 sampel yang didasari pada nilai charge balance error (CBE). Metode untuk 
menganalisis pemanfaatan airtanah masyarakat adalah analisis deskriptif kualitatif terhadap hasil 
wawancara kepada 91 responden yang didapat secara purposive sampling. Metode yang digunakan 
untuk mengetahui hubungan karaktristik hidrokimia dengan pemanfaatan adalah dengan korelasi 
speraman. Hasil analisis hidrokimia menunjukan airtanah di Pulau Panggang bertipe MgCl2 dan 
termasuk kategori air intrusi dengan 98.95% airtanah termasuk airtanah sangat asin. Pemanfatan 
airtanah di Pulau Panggang dominan untuk kebutuhan mandi, cuci, kakus. Kondisi hidrokimia 
airtanah di Pulau Panggang sangat berhubungan terhadap pemilihan sumberdaya air untuk 
keprluan sehari hari masyarakat Pulau Panggang. 
Kata Kunci : airtanah, hidrokimia, pemanfaatan, pulau, Pulau Panggang 
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PENDAHULUAN 
Pulau merupakan suatu daratan kering 
yang berukuran lebih kecil dari benua, 
terpisahkan atau terisolasi dari daratan induk 
dan dikelilingi oleh air (Luna, 1992). 
Pemerintah Republik Indonesia membagi pulau 
dalam dua kelas berdasarkan luasnya, yaitu 
Pulau Besar (>2000 Km2) dan Pulau Kecil 
(<2000 Km2) (PP No.27 Tahun 2007). Suatu 
pulau yang dikategorikan sebagai Pulau kecil 
dapat dibedakan dengan pulau besar tidak 
hanya berdasarkan luasnya saja, terdapat ciri-
ciri yang khas yang dari Pulau-Pulau kecil.  
Pulau Panggang merupakan pulau yang 
termasuk dalam kategori pulau kecil. Luas 
Pulau Panggang hanya sekitar 12 ha. Pulau 
Panggang saat ini dihuni sekitar 4.133 Jiwa 
menurut data kependudukan Kelurahan Pulau 
Panggang tahun 2011 . Hal ini berarti kepadatan 
penduduk di Pulau Panggang sekitar 344 
jiwa/ha. Kepadatan penduduk yang sangat 
tinggi berpotensi besar menimbulkan 
permasalahan lingkungan seperti permasalahan 
air bersih. 
Air bersih merupakan kebutuhan pokok 
masyarakat. Kepadatan penduduk yang sangat 
tinggi di Pulau Panggang sangat berpotensi 
menimbulkan masalah air bersih, baik dari segi 
kuantitas maupun kualitas. Penelaahan 
terhadap parameter kimia dalam kualitas air 
pada airtanah dapat memberikan informasi 
aktual kondisi airtanah dari segi kimiawi, 
sehingga dapat diketahui fenomena yang terjadi 
sehingga menyebabakan kondisi kimia airtanah 
seperti saat penelitian dilakukan, sekaligus 
mengetahui kelayakan airtanah untuk 
digunakan pada pemenuhan kebutuhan sehari-
hari.  
Analisis terhadap  penggunaan airtanah 
oleh masyarakat Pulau Panggang juga dapat 
memberikan informasi hubungan antara 
kondisi airtanah dengan kebiasaan masyarakat.  
pemanfaatan airtanah masyarakat juga akan 
memberiakan informasi tentang respon 
masyarakat terhadap kondisi airtanah aktual 
yang ada. Sehingga akan diketahui bagaimana 
hubungan kondisi airtanah dalam hal ini 
karakteristik hidrokmia dan  pemanfaatan air 
masyarakat. 
 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang 
dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
1. menganalisis karakteristik hidrokimia 
airtanah di Pulau Panggang 
2. menganalisis pemanfaatan airtanah 
masyarakat Pulau Panggang 
3. menganalisis hubungan antara 
karakteristik hidrokimia airtanah 
dengan pemanfaatan airtanah 
masyarakat Pulau Panggang 
 
METODE PENELITIAN 
 
Pulau Panggang secara adminsitratif 
termasuk dalam Kelurahan Pulau Panggang, 
Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan, 
Kabupaten Kepulauan Seribu, Provinsi DKI 
Jakarta. Pulau Panggang terletak pada 
koordinat 5°44'14.50"LS sampai 
5°44'33.57"LS dan 106°35'52.39"BT sampai 
106°36'13.93"BT. Pulau Panggang memiliki 
luas ± 12 ha, dengan panjang maksimum pulau 
sebesar 658 m, dan lebear maksimum sebesar 
510 m. Topografi pulau panggang 100% 
merupakan dataran, dengan ketinggian 
maksimum sebesar 2.5 mdpl.Penggunaan lahan 
di Pulau Panggang 90% lebih merupakan lahan 
terbangun (permukiman, kantor, masjid, 
fasilitas umum lainnya). Pulau Panggang 
memiliki iklim tipe C menurut klasifikasi 
Schmidt-Ferguson dengan curah hujan tahunan 
rata-rata sebesar 1714 mm/tahun, dengan 
musim penghujan terjadi pada bulan November 
– April, sedangkan musim kemarau terjadi pada 
bulan Mei – OktobR 
Data primer yang dikumpulkan dalam 
penelitian kali ini adalah sebagai berikut. 
 
a) Koordinat sumur;Nilai daya hantar 
listrik (DHL) dan suhu airtanah pada 
sumur; 
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b) Sampel airtanah untuk sifat kimia 
airtanah (konsentrasi ion Natrium 
(Na+),Kalium (K+), Magnesium (Mg2+), 
Kalsium (Ca2+). Bikarbonat (HCO3-), 
dan Klorida (Cl-);  Sulfat (SO42-); 
c) Data Responden dan Jenis Pemanfaatan 
air untuk kebutuhan sehari hari. 
 
Sedangkan data sekunder yang 
digunkan dalam penelitian kali ini adalah 
sebagai berikut: 
 
a) Data kependudukan 
b) Pulau Panggang; 
c) Data iklim Pulau Panggang; 
d) Data penggunaan lahan Pulau Pangang 
e) Data geologi Pulau Panggang 
f) Data pendukung lainnya 
 
Analisis hidrokimia airtanah dilakukan 
dengan berbagai tahap. Tahap pertama hasil 
pengukuran daya hantar listrik dijadikan data 
spasial untuk membuat peta jenis airtanah 
berdasarkan nilai daya hantar listrik 
menggunakan klasifikasi Kloosterman (1983) 
seperti pada Tabel 1. Hasil pembuatan peta 
akan dianalisis secara deskriptif. 
 
Tabel 1. Klasifikasi Jenis Air Kloosterman 
(1983) 
 
 
Sampel airtanah yang diambil dari 6 
sumur kemudian dilakukan uji laboratorium 
untuk mendapatkan konsentrasi ion mayor 
yaitu  Natrium (Na+),Kalium (K+), Magnesium 
(Mg2+), Kalsium (Ca2+). Bikarbonat (HCO3-), 
dan Klorida (Cl-);  (SO42-). Hasil uji 
laboratorium kemudian dilakuka perhitungan 
nilai charge balance error (CBE) untuk 
mengethui keakuratan hasil uji laboratorium. 
Hasil analisis laboratorium kemudian menjadi 
bahan untuk analisis selanjutnya. 
Analisis hidrokimia yang pertama 
adalah analisis ion dominan. Analisis ini 
bertujuan mengetahui ion positif (kation) dan 
ion negatif (anion) yang paling dominan yang 
terkandung dalam airtanah. Hasil analisis ion 
dominan kemudian akan dilakukan analisis 
deskriptif. 
Analisis hidrokimia yang kedua adalah 
menggunakan Diagram Piper Segiempat. 
Analisis ini menggunakan konsentrasi ion yang 
telah diubah kedalam satuan miliequivalen per 
liter (meq/l). Analisis ini membutuhkan 
persentase gabungan dari beberapa ion yaitu 
(Na+) + (K+), (Mg2+) + (Ca2+), (Cl-) + (SO42-), 
dan (HCO3-). Hasil perhitungan kemudian 
dimasukan kedalam Diagram Piper Segiempat 
(Gambar 2). Hasil analisis menggunakan 
Diagram Piper Segiempat kemudian dijadikan 
peta untuk dipetakan dan dilakukan analisis 
deskriptif. 
 
 
(Gambar 1. Diagram piper segiempat) 
 
Analisis hidrokimia yang ketiga 
menggunakan Diagram Stiif. Penggunaan 
Diagram Stiif untuk mengetahui keseragaman 
dari sifat hidrokimia airtanah yang ada. Data 
yang digunakan dalam analisis Diagram Stiff 
adalah konsntrasi ion mayor dalam satuan 
meq/l. contoh Diagram Stiff terdapat pada 
Gambar 3. Hasil analisis menggunakan 
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Diagram Stiif kemudian dipetakan untuk 
dilakukan analisis deskriptif secara spasial. 
 
 
Gambar 3. Contoh Diagram Stiff. 
 
 pemanfaatan airtanah yang ada di 
Pulau Panggang akan dianalisis secara 
deskriptif berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada 91 responden yang berasal dari 
masyrakat yang ada di Pulau Panggang. Hasil 
analisis  pemafaatan airtanah kemudian 
dijadikan komponen bersama hasil analisis 
hidrokimia untuk mengetahui hubungan 
keduanya. Analisis hubungan keduanya 
dilakukan dengan analisis korelasi Spearman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi umum airtanah Pulau Panggang 
 
Airtanah di Pulau Panggang termasuk 
airtanah yang dangkal. Hasil pengukuran 
kedalaman airtanah seperti pada Lampiran 1 
menunujukan airtanah di Pulau Panggang dapat 
ditemukan pada kedalaman antara 40 cm 
hingga 1.2 m. Kondisi ini membuat 
aksesibilitas terhadap airtanah menjadi mudah. 
Airtanah juga bisa ditemukan diseluruh bagian 
pulau. 
Hasil pengukuran kedalaman dan tinggi 
muka air seperti pada Lampiran 1 kemudian 
dapat digunakan untuk membuat kontur 
airtanah dan untuk menentukan arah aliran 
airtanah yang ada di Pulau Panggang. Arah 
aliran airtanah. Informasi pada peta kontur  dan 
arah aliran airtanah (Gambar 4) menujukan 
adanya cekungan-cekungan lensa airtanah yang 
ada di Pulau Panggang dan kecenderungannya 
berada dibagian tengah pulau. 
 
Gambar 4. Peta Kontur dan Arah aliran 
airtanah Pulau Panggang 
 
Pengkuruan nilai daya hantar listrik 
yang dilakukan pada 49 sumur terbuka yang 
ada di Pulau Panggang seperti termuat pada 
Tabel 2 menujukan bahwa airtanah yang ada di 
Pulau Panggang berkisar pada nilai 1.906 
µmhos/cm –18.520 µmhos/cm. Hasil 
klasifikasi dengan klasifikasi Kloosterman 
(1983) menujukan bahwa 0.08% airtanah yang 
ada di Pulau Panggang termasuk airtanah payau 
(brackis), 0.97 % termasuk airtanah asin 
(saline) dan 98.95% termasuk airtanah sangat 
asin (haline). Hal ini menujukan airtanah yang 
ada di Pulau Panggang sudah tidak ada yang 
bersifat sebagai air tawar. Hasil klasifikasi ini 
kemudian dijadikan peta seperti pada Gambar 
5. 
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Gambar 5. Peta Klasifikasi Jenis Airtanah 
Berdasarkan Klasifikasi Kloosterman (1983) 
Informasi yang dapat diambil dari Gambqr 5 
adalah kondisi airtanah di Pulau Panggang 
adalah nilai daya hantar listrik yang lebih 
rendah berada dibagian tengah pulau. Kondisi 
ini kemungkinan besar disebabkan oleh 
penggunaan lahan yang ada diatasnya. Bagain 
pulau yang nilai daya hantar listriknya paling 
rendah saat pengukuran lapangan sumur yang 
disekitarnya terdapat pohon besar yang 
kemungkinan membantu penyerapan air hujan 
yang bersifat tawar lebih banyak daripada 
wilayah lainnya. 
 
Karakteristik Hidrokimia 
Hasil pengujian sampel airtanah yang 
dibawa dari Pulau Panggang dalam satua mg/l 
ditunjukan pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Hasil Uji Laboratorium Sampel Airtanah Pulau Panggang Dalam satuan mg/l 
 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium (2014) 
 
Hasil uji laboratorium kemudian dilakukan 
perhitungan nilai charge balance error (CBE) 
untuk mengetahui keakuratan hasil uji. Tabel 3 
merupakan hasil perhitungan nilai CBE pada 
masing-masing sampel. 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai CBE Sampel 
Airtanah 
 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium (2014) 
 
Informasi yang diperoleh dari Tabel 3 adalah 
nilai CBE dari keenam sampel melebihi ± 5%, 
namun sampel nomer 1 dan nomer 5 masih 
mendekati nilai yang dikehendaki, sehingga 
kedua sampel ini saja yang digunakan untuk 
analisis lebih lanjut. Kondisi yang demikian 
dapat disebebkan oleh factor kesalahan saat 
pengambilan sampel dilapangan, atau saat 
proses pengujian di laboratorium. Hal ini 
menunjukan pentingnya sikap disiplin saat 
pengambilan sampel hingga proses pengujian 
berlangsung. 
Metode pertama yang digunakan untuk 
menganalisis karakteristik hidrokimia airtanah 
di Pulau Panggang adalah metode ion dominan. 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kation 
dan anion yang dominan pada airtanah. Hasil 
analisis ion positif (kation) dominan dan ion 
negatif (anion) pada masing-masing sampel 
terdapat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Persentase Kation dan Anion 
 
 
Tabel 4. Menunjukan bahwa pada sampel 
nomer 1 dan nomer 5 anion yang dominan 
adalah ion klorida (Cl-). Keberadaan ion klorida 
yang tinggi menandakan terjadinya 
pencampuran air laut dengan air tanah. Hal in 
dikarenakan ion klorida merupakan anion 
utama yang terkandung pada air laut, sehingga 
dapat dikatakan bahwa airtanah di Pulau 
Panggang telah mengalamim proses 
pencampuran dengan air laut, proses 
pencampuran dapat berupa intrusi atau 
pertukaran kation akibat terjebaknya air laut 
pada masa lampau.  
Metode Diagram Piper Segiempat akan 
memberikan informasi mengenai proses 
pencampuran yang terjadi. Kation dominan 
yang ada pada sampel airtanah di Pulau 
Panggang adalah ion magnesium (Mg2+). 
Keberadaan ion   Mg2+ magnesium disebabkan  
oleh keberadaan mineral lempung yang 
menyusun Pulau Panggang. Ion magnesium 
(Mg2+) memiliki kemampuan mengikat ion 
negatif lebih besar daripada kation lain pada ion 
mayor. Kondisi membuat ion klorida (Cl-) yang 
terlepas dari senyawa NaCl yang mudah 
terhidrolisis, berikatan dengan ion magnesium 
(Mg2+), sehingga tipe hidrokimia airtanah di 
Pulau Panggang adalah MgCl2 
Analisis karakteristik hidrokimia yang 
kedua adalah analisis menggunakan Diagram 
Piper Segiempat. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui tipe air yang dapat digunakan untuk 
menduga proses yang bekerja pada nya. 
Komponen yang diperlukan untuk analisis 
hidrokimia menggunakan metode ini adalah 
hasil gabungan persentase beberapa ion 
penyusun diagaram. Hasil gabungan persentase 
beberapa ion penyusun diagram terdapat pada 
Tabel 5. 
 
 
 
 
Tabel 5. Nilai Persentase Gabungan Ion Untuk 
Plotting Pada Diagram Piper Segiempat 
 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium (2014) 
Nilai persentase ion-ion penyusun 
diagram yang terdapat pada Tabel.4 kemudian 
di plotting kedalam diagram piper segiempat 
seperti pada Gambar 6. 
Sumber : Pengolahan hasil uji laboratorium (2014)  
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Hasil plotting menempatkan sampel nomer 1 
pada kategori VI. Kategori VI adalah airtanah 
yang termasuk airtanah asin (intrusi). Airtanah 
pada kategori ini digolongkan pada airtanah 
yang telah mengalami intrusi. Airtanah pada 
kategori ini dicirikan dengan kandungan ion 
Mg2+ + Ca2+ dan SO42- + Cl- yang tinggi. 
Sampel nomer 5 tidak termasuk kategori 
apapun, namun jika dilihat dari 
kecenderungannya, sampel 5 dapat dimasukan 
ke dalam kategori VI, karena memiliki ciri-ciri 
yang sama dengan sampel nomer 1. Hal ini juga 
dapat diperkuat dengan melihat arah aliran 
airtanah yang ada pada sumur tempat sampel 
nomer 5 berada seperti pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Arah aliran airtanah dan letak 
sampel airtanah 
Gambar 7. Menunjukan arah aliran pada kedua 
sampel menuju ke arah dalam pulau. Hal ini 
dapat menyebabkan air laut ikut masuk 
kedalam sistem airtanah. Masuk nya air laut ke 
dalam sisitem airtanah dikarenakan tinggi muka 
airtanah yang lebih rendah dari air laut, air 
memiliki sifat alami yaitu mengalir dari tempat 
yang tinggi ke tempat yang lebih rendah. 
Analisis karakteristik hidrokimia yang 
ketiga adalah menggunakan Diagram Stiff. 
Komponen yang dibutuhkan untuk analisis 
Diagram Stiff adalah konsentrasi ion-ion dalam 
satuan meq/l. Hasil analisis menggunakan 
Diagram Stiff terdapat pada Gambar 8. 
 
 
 
 
Gambar 8. Hidrokimia airtanah Pulau 
Panggang berdassarkan metode Diagram Stiff 
 
Gambar 8 menujukan bangunan yang 
terbentuk pada Diagram Stiif memliliki  yang 
relatif sama namun dengan ukuran yang 
berbeda. Hal ini berarti airtanah pada keenam 
sampel memiliki sifat yang sama, namun 
berbeda konsentrasi (Sudarmadji, 1991). Hasil 
analisis diagram Stiff memberiakn airtanah 
yang ada di Pulau Panggang secara keseluruhan 
Gambar 6. Hasil plotting pada diagram piper 
segiempat 
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memiliki sifat kimiawi yang sama, namun 
dengan perbedaan konsentrasi. 
Hasil analisi hidrokimia menggunakan 
ketiga metode yaitu ion dominan, diagram piper 
segiempat, dan diagram stiff menunjukan 
bahwa airtanah di Pulau Panggang memiliki 
tipe hidrokimia berupa MgCl2. Termasuk pada 
kategori VI yaitu air tanah asin atau hasil proses 
intrusi, dan penyebarannya merata keseluruh 
bagian pulau. Airtanah yang adal di Pulau 
Panggang memiliki sifat yang sama meski 
dengan konsentrasi yang berbeda. 
 
Pemanfaatan Airtanah 
Analisis pemanfaatan airtanah yang ada 
di Pulau Panggang dikhusukan pada kegiatan 
konsumsi seperti minum dan memasak, dan 
kebutuhan  MCK berupa mandi dan cuci. Hal 
ini dikarenkan kegiatan konsumsi dan MCK ini 
merupakan kegiatan utama yang dilakukan 
manusia yang berkaitan dengan pemanfaatan 
sumberdaya air. Tabel 6 merupakan data hasil 
wawancara pemilihan jenis sumberdaya air 
untuk berbagai kebutuhan harian berdasarkan 
musim. 
Tabel 6. Penggunaan Jenis Sumberdaya Air untuk Pemenuhan Kebutuhan Sehari-hari Pada 
Musim Penghujan dan Musim Kemarau 
 
 
Sumber : Pengolahan data lapangan (2014) 
Tabel 6 menujukan air mineral paling banyak 
digunakan pemenuhan kebutuhan  minum pada 
musim pengjuan oleh masyarakat, namun tidak 
dominan. Air hujan juga ternyata banyak 
digunakan masyarakat untuk sumber air baku 
untuk kebutuhan minum, sedangkan untuk 
kebutuhan memasak jenis sumberdaya air yang 
banyak digunakan masyrakat adalah air hujan 
dengan jumlah yang cukup domain. Jenis 
sumberdaya air yang dominan yang bdigunakan 
masyarakat untuk mandi dan mencuci pada 
musim penghujan adalah air hujan. Kebaradaan 
air hujan ternyata sangat dimanfaatkan oleh 
masyrakat Pulau Panggang untuk pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari. Grafik pemilihan 
sumberdaya air untuk berbagai kebutuhan pada 
musim penghujan terdapat pada Gambar 9. 
 
 
Gambar 9. Grafik pemilihan sumberdaya air untuk 
berbagai kebutuhan pada musim penghujan 
 
Pemanfaatan berbagai jenis sumberdaya 
air untuk berbagai kebutuhan sehari hari pada 
musim kemarau berbeda dengan musim 
penghujan. Grafik pada gambar 10 akan 
memberikan gambaran pemilihan sumberdaya 
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air untuk berbagai kebutuhan pada musim 
kemarau. 
 
 
Gambar 10. Grafik pemilihan sumberdaya air untuk 
berbagai kebutuhan pada musim kemarau  
 
 Grafik diatas memberikan informasi 
pada musim kemarau sumberdaya yang 
digunakan untuk pemenuhan air minumadalah 
air mineral. Pemilihan air mineral untuk 
pemenuhan kebutuhan minum dilakukan 
sebagian besar masyarakat. Sumberdaya air 
lain yang digunakan masyrakat untuk keperluan 
minum adalah air RO/PAM. Sumberdaya air 
yang banyak digunakan masyrakat untuk 
pemenuhan kebutuhan memasak adalah air 
RO/PAM. Kebutuhan mandi dan memasak 
masyarakat secara domain menggunakan 
airtanah. 
Data pada Tabel 6 dapat disederhanakan 
atau difokuskan pada pemilihan airtanah untuk 
berbagai kebutuhan pada musim kemarau dan 
penghujan. Hal ini dikarenakan objek kajian 
adalah airtanah. Data persentase pemanfaatan 
airtanah untuk berbagai kebutuhan pada musim 
kemarau dan penghujan terdapat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Pemanfaatan Airtanah Untuk 
Berbagai Kebutuhan Pada Musim Kemarau 
Dan Penghujan 
 
Sumber : Pengolahan data lapangan (2014) 
 Tabel 7 memberikan informasi bahwa 
pada musim kemarau maupun musim 
penghujan airtanah di Pulau Panggang secara 
dominan hanya digunakan masyarakat untuk 
kebutuhan mandi dan mencuci. Penggunaan 
airtanah untuk sumbernair baku untuk 
keperluan konsumsi masih sangatlah minim, 
terutama untuk kebutuhan minum. Kondisi ini 
menandakan airtanah yang ada di Pulau 
Panggang sudah tidak dapat ditoleransi oleh 
masyrakat untuk keperluan konsumsi, namun 
untuk kebutuhan MCK masyarakat masih dapat 
menoleransinya. 
Hubungan Karakteristik Airtanah Dengan 
Pemanfaatan Airtanah 
 
Analisis hubungan karakteristik 
airtanah dengan  pemanfaatan airtanah 
dilakuakn dengan metode korelasi Spearman. 
Analisis ini bertujuan mengetahui apakah ada 
hubungan antara kondisi airtanah dengan 
pemilihan jenis sumberdaya air untuk 
keperluan sejari-hari. Hasil analisis hidrokimia 
menunjukan dari keenam sampel yang diambil 
menghasilkan tipe hidrokimia yang sama dan 
persebaranya merata. Sehingga dapat 
diasumsikan bahwa airtanah di Pulau Panggang 
satu tipe hidrokimia yaitu MgCl2. Hasil korelasi 
antara karakteristik hidrokimia dengan 
penggunaan airtanah untuk keperluan sehari-
hari terdapat pada Tabel 8. 
 
Tabel 8 Nilai Korelasi Karakteristik 
Hidrokimia Dengan Pemanfaatan Airtanah 
Untuk Berbagai Kebutuhan 
 
Sumber : Pengolahan data lapangan (2014) 
 
Informasi yang dapat diperoleh dari 
Tabel 7 adalah kondisi hidrokimia memiliki 
hubungah yang sangat kuat dengan penggunaan 
airtanah untuk keperluan minum. Hal ini bisa 
dilihat dari nilai korelasi yang bernilai 1 (sangat 
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kuat 0.80 – 1). Kondisi ini dinilai wajar karena 
untuk kepesrluan konsumsi yaitu minum 
diperlukan kondisi air yang spesifik secara 
sifatnya, termasuk sifat kimiawi. Hasil 
pengukuran DHL dan analisis laboratorium 
terhadap sampel airtanah yang ada di Pulau 
Panggang menyatakan airtanah di Pulau 
Panggang memang tidak layak untuk 
digunakan sebagai air minum atau air baku 
untuk air minum.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Airtanah di Pula Panggang memiliki 
tipe hidrokimia MgCl2 dengan proses yang 
bekerja adalah proses intursi. Hal ini di tandai 
dengan nilai daya hantar listrik (DHL) terkecil 
pada airtanah di Pulau Panggang sebesar 1.906 
µmhos/cm dan terbesar  18.560 µmhos/cm, 
dengan kation dominan berupa Magnesium 
(Mg2+) dan anion dominan berupa ion Klorida 
(Cl-), dan arah aliran airtranah yang mengarah 
ke bagian tengah pulau. Airtanah di Pulau 
Panggang terbagi menjadi 3 klasifikasi yaitu 
airtanah paya (0.08%), airtanah asin (0.97%), 
dan airtanah sangat asin (98.95%). 
 
2. Airtanah yang ada di Pulau Panggang 
secara dominan digunakan untuk keperlauan 
MCK, baik pada musim kemarau maupun 
penghujan dengan pemakaian terbanyak untuk 
kebutuhan mandi. Penggunaan untuk konsumsi 
hanya digunakan untuk keperluan memasak 
dengan persentase pengguna hanya 6.5% pada 
musim kemarau dan 4.3% pada musim 
penghujan. Pemilihan jenis sumberdaya air 
untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari tidak 
diperngaruhi oleh tingkat ekonomi masyarakat 
di Pulau Panggang  
 
3. Kondisi hidrokimia airtanah di Pulau 
Panggang memiliki hubungan yang sangat kuat 
terhadap pemilihan masyarakat terhadapa 
sumberdaya airtanah untuk pemenuhan 
kebutuhan minum, sedangkan untuk kebutuhan 
memasak hubungannya lemah, dan untuk 
mencuci dan mandi hubungannya sangat 
lemah. 
 
5.1 Saran 
Diperlukannya rencana penataan tata 
ruang khusus pulau kecil, sehingga kasus yang 
terjadi di Pulau Panggang tidak terjadi di pulau-
pulau lannya. Selain itu diperlukannya campur 
tangan pemerintah untuk menyediakan 
sumberdaya air bersih yang mudah diakses 
masyrakat, salah satu solusi yang bisa dicoba 
pemerintah adalah melakukan penelitian 
keberadaan airtanah dalam yang keberadaanya 
sudah diduga oleh banyak ahli untuk kemudian 
dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. 
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